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ABSTRAK 

 

Euis Nurhakiki. NIM. 1601115007. “Pengaruh Model Project Based Learning 

(PjBL) dengan Pendekatan Science Technology Engineering Art and Mathematic 

(STEAM) terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Fisika”. 

Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model Project 

Based Learing (PjBL) dengan pendekatan Science Technology Engineering Art 

and Mathematic (STEAM) terhadap keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran fisika. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2019/2020. metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-Experimental 

Design dengan jenis penelitian One-Grup Pretest-Posttes Design. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu kelas X IPA SMA Negeri 2 Cibeber. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan simple random sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes keterampilan berpikir kreatif 

yang terdiri dari 5 soal uraian. Indikator yang diukur meliputi empat aspek yaitu 

berpikir terperinci (elaboration), berpikir luwes (flexibility), berpikir lancar 

(fluency), dan berpikir orisinil (originality). Hasil menunjukan rata-rata pretest 

siswa sebesar 45,70. Adapun rata-rata posttest memperoleh nilai 76,70. Uji 

hipotesis menggunakan uji-t diperoleh thitung 3,927 > ttabel 2,435 yang berarti Ho 

ditolak. Dengan demikian penggunaan model Project Based Learning (PjBL) 

dengan pendekatan Science Technology Engineering Art and Mathematic 

(STEAM) berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 

Pembelajaran Fisika. 

 

Kata kunci: Model Project Based Learnig (PjBL) dengan pendektan Science 

Technology Engineering Art and Mathematic (STEAM), keterampilan berpikir 

kreatif. 
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ABSTRACT 

 

Euis Nurhakiki. NIM. 1601115007. "The Effect of Project Based Learning 

(PjBL) Model with Science Technology Engineering Art and Mathematic 

(STEAM) Approach on Creative Thinking Skills in Learning Physics". Jakarta: 

Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA, 2020. 

 

This study aims to describe the effect of the Project Based Learing (PjBL) 

model with the Science Technology Engineering Art and Mathematics (STEAM) 

approach on creative thinking skills in physics learning. This research was 

conducted in the even semester of the 2019/2020 school year. The method used in 

this research is Pre-Experimental Design with the type of research One-Group 

Pretest-Posttest Design. The population in this study is class X IPA SMA Negeri 2 

Cibeber. The sampling technique used simple random sampling. The instrument 

used in this study was a creative thinking skills test instrument consisting of 5 

essay questions. The indicators measured include four aspects, namely detailed 

thinking (elaboration), flexible thinking (flexibility), fluent thinking (fluency), and 

original thinking (originality). The results showed that the students' pretest 

average was 45.70. The average posttest score is 76.70. Hypothesis test using t-

test obtained tcount 3,927 > ttable 2,435 which means that H0 is rejected. Thus the 

use of the Project Based Learning (PjBL) model with the Science Technology 

Engineering Art and Mathematic (STEAM) approach affects students' creative 

thinking skills in learning physics. 

 

Keywords: Project Based Learnig (PjBL) model with Science Technology 

Engineering Art and Mathematic (STEAM) approach, creative thinking skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

United Nation Educational Scientific and Cultular (UNESCO) 

menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya yang dilakukan untuk 

mewujudkan tatanan dunia, di mana siswa sebagai generasi penerus 

pembangunan tidak hanya sukses sebagai peserta didik di sekolah tetapi 

juga sebagai individu dan masyarakat sosial. Siswa tidak lagi hanya diajak 

belajar untuk mendapatkan dan memiliki prestasi akademik yang bagus, 

tetapi juga mampu belajar secara mandiri di luar sekolah dan berkontribusi 

dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya untuk menjadi warga 

negara yang produktif (Parwati, 2018). Pendidikan Indonesia memiliki 

tujuan umum yang dirumuskan dalam bentuk perilaku yang ideal sesuai 

dengan pandangan hidup dan filsafat suatu bangsa yang dirumuskan oleh 

pemerintah dalam bentuk Undang-Undang yang usaha dan 

penyelenggaraan pendidikannya bersumber dan berpedoman pada Tujuan 

Pendidikan Nasional (TPN). TPN adalah sumber dan pedoman dalam 

usaha penyelenggaraan pendidikan. Secara jelas tujuan pendidikan 

nasional bersumber dari sistem nilai Pancasila dirumuskan dalam Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional “Pendidikan nasional befungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa dan martabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta tanggungjawab (Suardi, 

2015). 

Perjalanan untuk mewujudkan pemerataan pendidikan untuk semua 

memang masih panjang, selain itu kualitas pendidikan pun masih harus 

terus ditingkatkan. Namun hadirnya kurikulum 2013 merupakan upaya 

yang telah dilakukan pemerintah untuk mengembangkan pendidikan di 

Indonesia, mengingat persaingan di abad 21 yang menuntut sumber daya 

manusia yang kompeten dalam sains, teknologi, desain teknik dan 

matematika. (Utami et al., 2018). Tidak hanya itu abad 21 juga memiliki 

karakteristik pesaing global yang sangat ketat. Keterampilan untuk hidup 

di abad milenial ini harus memiliki berbagai aspek meliputi 4C (the skills 

of critical thinking, communication, collaboration, and creativity). Istilah 

4C dapat diartikan sebagai 4 keterampilan abad 21 antara lain 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. 

(Kristanti et al., 2016). Kreativitas memegang peranan yang sangat penting 

untuk disiapkan agar siswa lebih siap menghadapi hal tersebut. Kreativitas 

akan nampak pada produksi ide-ide baru dan tidak biasa, hasil pemikiran 

yang unik atas pemecahan masalah. (Siswanto, 2018). Maka dari itu 

kreativitas menjadi salah satu hal yang menjadi penentu keunggulan 

seseorang. kesuksesan individu ditentukan oleh kemampuan kreatifnya 

dalam menyelesaikan masalah, baik skala besar maupun kecil. Hal ini 

sesuai dengan amanat kurikulum yang menyebutkan bahwa standar 
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kompetensi lulusan peserta didik pada dimensi keterampilan yaitu 

memiliki keterampilan dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif. Ausubel seperi yang dirujuk oleh Ruseffendi 

juga menyarankan sebaiknya dalam pembelajaran digunakan pendekatan 

yang menggunakan metode pemecahan masalah, inquiri, dan metode 

belajar yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dan kritis 

(Noer, 2011). Pegembangan keterampilan berpikir kreatif, salah satunya 

dapat dilakukan dengan menerapkan Project Based Learning (PjBL) (R. 

T. Sari & Angreni, 2018). Selain itu salah satu cara untuk memecahkan 

permasalahan pembelajaran yaitu dengan pendekatan Science Technology 

Engingeering Art and Mathematics (STEAM) pendekatan ini cocok untuk 

kreativitas, karena pada proses engineering ini adalah proses melatih 

kreativitas (Kristiani et al., 2019). Perlunya model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa hingga memungkinkan terjadinya sharing 

pengetahuan antar teman dan guru dengan waktu yang relatif singkat. 

Selain itu, siswa perlu diberikan kesempatan untuk belajar bekerja sama 

dengan teman dalam mengembangkan pemahaman terhadap konsep dan 

prinsip-prinsip penting. Salah satu model pembelajaran yang diprediksi 

mampu mengatasi hal tersebut adalah model pembelajaran berbasis proyek 

yaitu model PjBL (Kristanti, 2016). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal 

tersebut menjadi tugas penting bagi seorang guru dalam mendidik dan 
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menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia. 

Fisika adalah salah satu ilmu yang paling mendasar dari ilmu 

pengetahuan. Ilmuan dari disiplin ilmu memanfaatkan ide-ide dari fisika. 

Hakikat fisika adalah ilmu eksperimental, yang mengamati fenomena alam 

dan berusaha menemukan pola dan prinsip yang menghubuangkan 

fenomena-fenomena. Perkembangan teori fisika memerlukan kreativitas 

dalam setiap tahapannya, artinya belajar untuk mengajuakan pertanyaan 

yang tepat, merancang percobaan untuk mencoba menjawab pertanyaan-

pertanyaan itu dan menarik kesimpulan yang tepat dari hasilnaya. Fisika 

bukanlah sekedar fakta dan prinsip. Fisika adalah proses yang membawa 

kita pada prinsip-prinsip umum yang mendeskripsikan bagaimana prilaku 

dunia fisik. Fisika dapat dipelajari melalui sebuah kegiatan penyelidikan 

dan pengamatan ilmiah secara langsung. Namun, sampai saat ini setiap 

belajar fisika, dalam benak siswa pasti yang akan dipelajari adalah rumus-

rumus rumit serta hitungan sulit yang dapat memusingkan kepala. Hal ini 

sering menjadi penyebab yang selalu menghantui setiap siswa pada 

pelajaran fisika. Akhirnya itu berdampak besar pada lemahnya 

keterampilan berpikir kreatif siswa (Young, 2002). 

Berdasarkan fakta di lapangan mengenai pembelajaran fisika di 

SMA, keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran 

fisika rendah, ini diakibatkan oleh beberapa hal diantaranya proses 

pembelajaran berupa model dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan 
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guru tidak melibatkan siswa secara langsung, sehingga siswa merasa malas 

dan kurang aktif dalam proses pembelajaran yang akhirnya kreativitas 

dalam diri siswa tidak ada. Pembelajaran fisika selama ini hampir 

sepenuhnya diajarkan dengan menggunakan metode konvensional dan 

guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran dan hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru, mencatat dan tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang hanya melibatkan satu arah ini menyebabkan siswa 

mudah jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran yang diberikan guru masih dilakukan secara konvensional 

yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa mendengar, mencatat, 

dan kemudian menghafal sehingga siswa kurang didorong untuk 

mengembangkan keterampilan berpikirnya, akibatnya siswa hanya mampu 

mengingat apa yang dipelajari dan tidak mengetahui bagaaimana 

pengetahuan itu dapat diaplikasikan (Arisanti et al., 2016). 

Oleh karena itu perlu adanya suatu penerapan model dan 

pendekatan dalam pembelajaran yang dapat diterapkan agar siswa 

memiliki keterampilan berpikir kreatif secara maksimal. Dengan model 

dan pendekatan dalam pembelajaran mampu mewujudkan pembelajaran 

yang bermakna dan kreativitas siswa dalam belajar meningkat. Amanat 

kurikulum menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan siswa pada 

level berpikir kreatif yaitu melalui pembelajaran berbasis proyek. Model 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif 
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siswa diantaranya model pembelajaran PjBL melaui pendekatan STEAM 

memberikan keluasan bagi siswa untuk menghasilkan proyek dengan 

kreatif.  

Menurut Yakman pembelajaran STEAM merupakan pembelajaran 

yang kontekstual karena pendekatan ini siswa memahami fenomena-

fenomena yang ada disekitarnya, pendekatan STEAM juga menuntut siswa 

untuk menggali semua kemampuan yang ada pada dirinya dengan cara 

yang berbeda dalam setiap siswa. Pembelajaran dengan pendekatan 

STEAM dapat dilaksanakan dengan cara siswa diberikan sebuah proyek 

secara perkelompok, dengan cara inilah siswa dapat bekerja sama dan 

berinteraksi secara lebih aktif. Pendekatan STEAM mendorong siswa 

untuk dapat memberikan kontribusi disetiap anggotanya karena 

mengutamakan pengalaman belajar dan membanggun kreatifitas siswa 

(Tritiyatma, 2017). 

Salah satu model pembelajaran yang mampu memberikan peluang 

sebesar-besarnya untuk peserta didik dapat mengeksplorasi kreativitasnya 

yaitu pembelajaran PjBL. Model PjBL merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran yang mengintergrasikan dengan masalah nyata. 

Penerapan model PjBL menuntut siswa dalam menyelasesaikan sebuah 

proyek yang ada dalam kehidupan sehari-hari, dalam penyelesaian proyek 

itulah keterampilan berfikir kreatif siswa terlihat. Siswa perlu 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif karena dapat 
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menumbuhkan pemikiran yang kritis dan inovatif, tidak hanya itu 

keterampilan berpikir kreatif menjadikan siswa memperoleh berbagai 

solusi untuk meyelesaian suatu permasalahan dalam pembelajaran 

(Pratama, 2019). Proses berpikir kreatif siswa dalam penyelesaian proyek 

membutuhkan pendekatan pembelajaran. Pendekatan yang cocok dengan 

model PjBL adalah pendekatan STEAM. Model pembelajaran PjBL 

menekankan pembelajaran dengan kontekstual melalui kegiatan-kegiatan 

yang kompleks seperti memberikan kebebasan pada siswa untuk 

bereksplorasi merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara 

kolaboratif dan pada akhirnya menghasilkan sebuah produk. Penerapan 

pendekatan ini mengintegrasikan setiap komponen STEAM dalam 

pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran menggunakan model PjBL 

berpusat pada siswa yang melibatkan siswa memperoleh pengetahuan 

yang lebih dalam melalui eksplorasi aktif dari tantangan dunia nyata dan 

masalah. Penerapan pendekatan STEAM juga mendorong siswa untuk 

memahami setiap komponen STEAM dalam belajar fisika untuk 

menghasilkan sebuah proyek. Pendekatan pembelajaran STEAM 

terintegrasi ke dalam model PjBL diterapkan enam langkah pembelajaran 

yaitu, menentukan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, 

menyusun jadwal, memonitor kemajuan proyek, menguji hasil dan 

evaluasi pengalaman. Setiap tahap pembelajaran menggunkan model 

PjBL-STEAM akan mendorong siswa untuk aktif dan berpikir tentang 

menyelesaikan proyek yang diberikan, mulai dengan pertanyaan mendasar, 
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perencanaan proyek, menyiapkan jadwal, monitoring siswa dalam 

kemajuan proyek, pengujian dan penilaian hasil serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bebas berkreasi, mengeksplorasi 

kemampuan untuk menghasilkan produk sebagus dan semenarik mungkin. 

Kesempatan untuk bebas berkreasi memberikan kemudahan bagi siswa 

mengeluarkan dan merealisasikan ide kreatif yang dimiliki. Keterampilan 

berpikir kreatif siswa diasah dan diarahkan untuk menghasilkan suatu 

produk yang berguna dalam pembelajaran. Aktivitas yang diberikan 

mengarahkan siswa menghasilkan karya. Pembuatan karya merupakan 

hasil kreativitas. Keterampilan berpikir kreatif termasuk ke dalam cara 

berpikir, bagaimana siswa menghasilkan produk kemudian 

divisualisasikan dalam bentuk yang nyata. Berdasarkan uraian di atas 

maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Project Based Learning (PjBL) dengan Pendekatan Science Technology, 

Engineering, Art and Mathematic (STEAM) terhadap Keterampilan 

Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Fisika”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Pembelajaran fisika yang masih kurang efektif terutama model yang 

belum melibatkan siswa. 

2. Pembelajaran fisika yang masih belum menerapkan pada pembelajaran 

proyek dengan pendekatan STEAM. 
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3. Keterampilan berpikir kreatif siswa yang masih kurang dalam 

pembelajaran fisika. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghidari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 

maka perlu dilakukan adanya pembatasan masalah agar lebih terarah serta 

memberikan gambaran jelas terhadap penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dan pendekatan 

yang digunakan adalah Science Technology Engineering Art and 

Mathematic (STEAM) terhadap keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran fisika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan 

masalahnya adalah: Apakah terdapat pengaruh model Project Based 

Learning (PjBL) dengan Pendekatan Science Technology Engineering Arts 

and Mathematic (STEAM) terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dalam 

Pembelajaran Fisika? 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan dalam 

bidang pendidikan khususnya tentang pengaruh pembelajaran fisika 

menggunakan model PjBL dengan pendekatan STEAM terhadap 

keterampilan berpikir kreatif. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan peneliti mengenai pembelajaran model PjBL dengan 

pendekatan STEAM terhadap keterampilan berpikir kreatif yang 

dapat dimanfaatkan pada pelajaran berikutnya. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dilakukan sebagai keterlaksanaan kurikulum 

sekolah dan sebagai sumbangan pemikiran serta masukan dalam 

rangka mengetahui pengaruh pembelajaran fisika dengan model 

PjBL dengan pendekatan STEAM terhadap keterampilan berpikir 

kreatif. Dapat memberikan masukan atau saran dalam upaya 

mengembangkan proses pembelajaran Kurikulum 2013 yang 

mampu meningkatkan keteramilan berpikir kreatif. 

c. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dilakukan untuk memotivasi guru agar 

meningkatkan kreatifitas dalam menyajikan model pembelajaran 

dalam proses belajar salah satunya PjBL dengan pendektan 

STEAM dan mengajar sesuai dengan materi yang dibahas. 

d. Bagi Peserta didik  

Penelitian ini dilakukan dalam upaya: 
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1) Melatih siswa agar lebih bertanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas proyek dengan pendekatan STEAM yang 

diberikan. 

2) Melatih siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran 

proyek dengan pendekatan STEAM. 

3) Melatih siswa agar lebih kreatif dalam proses pembelajaran 

proyek dengan pendekatan STEAM. 

4) Melatih siswa lebih mandiri dan membantu siswa dalam 

pembelajaran proyek dengan pendekatan STEAM. 
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